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Latar Belakang: Ketakutan dan kecemasan terhadap perawatan gigi merupakan 

salah satu hambatan bagi dokter gigi dalam usaha peningkatan kesehatan gigi 

masyarakat terutama di wilayah Jakarta Timur. Pasien yang memiliki pengalaman 

buruk sebelumnya merasa cemas untuk mengunjungi dokter gigi kembali. Tujuan: 

Untuk mengetahui frekuensi ketakutan dan kecemasan terhadap tindakan 

perawatan gigi dan mengetahui faktor-faktor sosiodemografi yang mempengaruhi. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian Cross Sectional dengan menggunakan 

kuesioner Modified Dental Anxiety Scale (MDAS) dan Dental Fear Survey (DFS). 

Sebanyak 414 responden usia 17-65 tahun telah mengisi kuesioner ini. Data 

kemudian di analisis menggunakan SPSS. Hasil dan Kesimpulan: Berdasarkan 

hasil uji chi square pada skor MDAS (Modified Dental Anxiety Scale) berdasarkan 

variabel jenis kelamin, usia, tingkat penghasilan, asuransi didapatkan hasil tidak 

signifikan (p>0,05), sedangkan variabel tingkat pendidikan dan kunjungan ke 

dokter gigi didapatkan hasil signifikan (p<0,05). Pada skor DFS (Dental Fear 

Survey) berdasarkan variabel jenis kelamin, usia, dan asuransi didapatkan hasil 

tidak signifikan (p>0,05), sedangkan variabel tingkat penghasilan, pendidikan, dan 

kunjungan ke dokter gigi didapatkan hasil yang signifikan (p<0,05). Menurut Islam, 

mukmin yang teguh imannya adalah manusia yang tidak dikuasai oleh rasa takut 

dan cemas. 
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Background: Dental fear and anxiety are one of the obstacles for dentists in 

improving dental health in East Jakarta. Patients who had previous bad experiences 

feel anxious to visit the dentist again. Objectives: To explain the frequency of fear 

and anxiety about dental care, and its relation with sociodemographic factors. 

Methods: This study is a Cross Sectional study using a Modified Dental Anxiety 

Scale (MDAS) and Dental Fear Survey (DFS) questionnaire. A total of 414 

respondents aged 17-65 years have completed this questionnaire. Results and 

conclusion: Based on Chi Square test results on the MDAS score based on gender, 

age, income level, insurance there were insignificant results (p> 0.05), while 

education level and dental visits were significant (p <0.05). In the DFS score based 

on gender, age, and insurance there were no significant results (p> 0,05), while 

income, education, and dental visits were significant (p <0,05). According to Islam, 

faithful believers are human beings who are not overcome by fear and anxiety. 
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